BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran keluarga dalam
mencegah baby blues syndrome pada ibu pasca melahirkan di Desa

Dukuhwidara Kecamatan Pabedilan Kabupeaten Cirebon dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a) Bentuk baby blues syndrome di Desa Dukuhwidara Kecamatan
Pabedilan, Kabupaten Cirebon, berada pada fase 1-12 hari

b) Kondisi psikologis ibu pasca melahirkan di Desa Dukuhwidara adalah
gangguan emosional, mood swings, gangguang tidur dan makan, stres
dan depresi.

c) Peran keluarga dalam mencegah baby blues syndrome umumnya ayah
kandung lebih cenderung pada dukungan emosional atau psikis, karena
terbatassnya kontak fisik yang terjadi antara ayah dan anak
perempuannya. Peran ibu biasanya senantiasa memperbaiki pola
komunikasi seperti selalu menanyakan keadaan dan kemauan apa yang
belum terpenuhi, kemudian menjadi keluarga yang siap siaga agar ibu
pasca melahirkan merasakan aman, tidak mencela kesalahan yang
dilakukan ibu pasca melahirkan, memberikan contoh atau pengalaman

perihal mengurus bayinya, Selanjutnya, peran yang dilakukan sebagai
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anak pertama atau anak tertua yaitu memberikan dukungan emosional
berupa semangat, turut membantu selama proses pasca melahirkan,
menjadi penengah dalam memberi suatu keputusan karena hakikatnya
anak pertama menjadi pengganti dari ayah dan ibu sebagai orang tertua
dalam keluarga, anak kedua sampai terakhir menjadi peran pembantu
bagi kakaknya maupun orang tua, biasanya mereka memberikan jasa
bantuan berupa tenanaga fisik saat ibu hamil mengalami kesulitan,
seperti mencucikan pakaian ibu pasca melahirkan, dan membelikan
makanan ataupun minuman yang diinginkan.

Selanjutnya, peran ekternal seperti paman, bibi, bude, pakde, dan
ponakan ataupun sepupu dari pihak laki-laki maupun perempuan. Dalam
perannya mereka semua memberikan pembelaan dan menjaga ibu pasca
melahirkan dari gangguan-gangguan pihak luar yang dapat mengganggu
psikologis ibu pasca melahirkan, mereka tidak menceritkan hal-hal buruk
dari luar kepada ibu pasca melahirkan, membela atau meluruskan perihal
kabar buruk yang orang lain bicarakan tentang ibu pasca melahirkan.

Peran keluarga yang dilakukan pada ibu pasca melahirkan di Desa
Dukuhwidara diantaranya,

a) Ibu : memberi perhatian, memasakan, menyucikan bajunya,
membantu mengurus anak dari ibu pasca melahirkan, menanyakan
keadaannya.

b) Suami : siap siaga, memperbaiki komunikasi, memberi semangat,

tidak menghina perubahan fisik.
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Fakta di lapanagan menunjukan adanya pengaruh yang signifikan
terhadap peran keluarga dalam mencegah baby blues syndrome di desa
Dukuhwidara. Dimana ibu pasca melahirkan ini rentan dan erat kaitannya
dengan perubahan perasaan.

B. Saran-saran

Kepada ibu pasca melahirkan dan keluarganya agar tetap menjalin
komunikasi yang baik antar satu sama lain sehingga dapat tercipta hubungan
yang harmonis, dan dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan mental
setiap anggota di dalamnya. Tidak mudah tersinggung atas saran yang diberikan
orang lain, dan banyak mengekspor kegiatan positif.

Untuk Keluarga ibu pasca melahirkan agar saling peduli antara satu sama
lain dan mempererat hubungan kekeluargaan, rasa saling menjaga satu sama
lain dapat menjadikannya pelindung dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Khususnya untuk masyarakat umum, agar lebih menjaga kesehatan mentalnya,
lebih peduli dan mempelajari banyak hal tentang baby blues syndrome dan
dampak bahayanya bagi kesehatan mental.

Kemudian untuk peneliti selanjutnya, yang akan meneliti studi kasus yang
sama dapat mrngrmbangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih
memfokuskan terhadap apa yang diteliti. Peneliti harus memahami tentang fokus
penelitian yang akan diteliti dengan memperbanyak studi literatur yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Untuk peneliti selanjutnya agar

meningkatkan lagi ketelitian baik dalam segi kelengkapan data.
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